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Abstrak

Scenedesmus sp. merupakan salah satu mikroalga yang dimanfaatkan sebagai pakan alami untuk benih atau
larva ikan. Scenedesmus sp. mengandung 8-56% protein, 10-52% karbohidrat, 2-40% lemak, serta 3-6% asam
nukleat. Scenedesmus sp. juga mengandung asam lemak yang berupa asam laurat (0,22%), asam myrsirat
(0,34%), asam linolenat (16,16%), gliserol trilaurat (3,73%), dan vanil laurat (35,52%). Kultivasi Scenedesmus
sp. dapat dilakukan menggunakan pupuk anorganik maupun media air limbah, jenis pupuk anorganik yang
biasa digunakan untuk kultivasi yaitu pupuk urea, KCL, TSP, Intermediate, Merk Raja Bandeng. Sementara
media air limbah yang bisa digunakan untuk kultivasi Scenedesmus sp. yaitu air limbah cair tahu, air limbah
susu, media ekstrak tauge, air limbah tekstil. Hasil kultivasi pada media tersebut mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan Scenedesmus sp.

Kata kunci : Air limbah, kultivasi, pakan, produktivitas, Scenedesmus sp.

Abstract

Scenedesmus sp. is one of the microalgae that is used as natural food for fish seeds or larvae. Scenedesmus sp.
contains 8-56% protein, 10-52% carbohydrates, 2-40% fat, and 3-6% nucleic acid. Scenedesmus sp. also
contains fatty acids in the form of lauric acid (0.22%), myrsiric acid (0.34%), linolenic acid (16.16%), glycerol
trilaurate (3.73%), and vanil laurate (35.52%). Cultivation of Scenedesmus sp. can be done using inorganic
fertilizer or waste water media. The types of inorganic fertilizer commonly used for cultivation are urea, KCL,
TSP, Intermediate, Raja Bandeng brand. Meanwhile, waste water media can be used for cultivating
Scenedesmus sp. namely tofu liquid waste water, milk waste water, bean sprout extract media, textile waste
water. The results of cultivation in this media have an influence on the growth of Scenedesmus sp.

Keywords: Cultivation, feed, productivity, Scenedesmus sp., waste water
Pendahuluan

Ikan merupakan komoditas bahan pangan yang bergizi tinggi dan banyak dikonsumsi
masyarakat Indonesia. Tingginya permintaan ikan mendorong pembudidaya untuk
meningkatkan produksi perikanan. Menurut KKP, (2023) tingkat konsumsi ikan nasional
pada tahun 2022 mencapai 56,48 kg/kapita, jumlah tersebut meningkat 2,39% dibanding
tahun 2021. Hal tersebut menjadi pendorong bagi pembudidaya untuk meningkatkan hasil
produksi perikanan.

Keberhasilan dalam budidaya perikanan dipengaruhi oleh berbagai faktor penting,
salah satunya yaitu pakan. Pakan memegang peranan penting dalam keberhasilan budidaya
perikanan (Rajagukgug et al., 2017). Pakan ikan yang sesuai harus memiliki kandungan gizi

seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral untuk pertumbuhannya (Putra et
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al., 2022). Ketersediaan pakan alami merupakan faktor penting dalam kegiatan budidaya
ikan terutama pada fase benih, keberhasilan dalam meningkatkan hasil produksi benih
bergantung pada penyediaan pakan dan manajemen pakan pada saat larva secara tepat dan
efisien (Rukka, 2011). Pakan alami mempunyai beberapa keunggulan yaitu ukurannya relatif
kecil sesuai dengan bukaan mulut larva serta menarik perhatian benih karena gerakannya.
Selain itu, nilai nutrisinya tinggi dan mudah dibudidayakan (Suminto, 2005).

Scenedesmus sp. merupakan salah satu pakan alami yang berupa alga hijau
(Chlorophyta) yang hidup di air tawar maupun payau. Scenedesmus sp. memiliki bentuk
panjang lanset, kosmopolit, dan berwarna hijau (Lestari et al., 2019). Scenedesmus sp.
memiliki besar sel dengan diameter sekitar 1 - 2 pum dan panjangnya sekitar 40 um,
berkelompok membentuk koloni yang terdiri dari 4 sampai 32 sel (Salim, 2015). Pakan alami
Scenedesmus sp. dapat dimanfaatkan oleh pembudidaya untuk pakan larva ikan dan udang
karena mempunyai nilai nutrisi yang tinggi. Selain itu, penggunaan Scenedesmus sp. sebagai
pakan alami memenuhi Kriteria seperti mudah didapat, tidak berbahaya, dan mudah untuk
dibudidayakan (Santanumurti et al., 2022). Perbanyakan biomassa Scenedesmus sp. dapat
dilihat dengan menggunakan teknik kultur. Keberhasilan teknik kultur tergantung pada
kesesuaian antara jenis mikroalga yang dibudidayakan dan beberapa faktor lingkungan
seperti cahaya, pH, suhu, dan nutrisi (Lestari et al., 2019). Scenedesmus sp. mempunyai
pertumbuhan yang cepat dan dapat tumbuh dalam berbagai medium alami dengan kondisi
lingkungan yang bervariasi, medium alami dapat diperoleh dari limbah pembuatan produk
tertentu (Susanty, 2017). Artikel ini bertujuan untuk mereview tentang penggunaan berbagai

media kultur terhadap laju produktivitas Scenedesmus sp.

Bahan dan Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review. Systematic
review merupakan metode mengumpukan, mengevaluasi, dan mengidentifikasi penelitian
yang terkait pada fokus topik tertentu berkaitan dengan pokok bahasan yang diulas
(Barricelli et al., 2019). Pengambilan data dilakukan dari jurnal Teknik Lingkungan, Jurnal
Makara Sains, dan skripsi. Pada artikel ini, data didapat dari rentang waktu 2014 -2024 di
jurnal nasional maupun internasional. Kata kunci dalam pencarian jurnal meliputi pakan
alami, Scenedesmus sp., kultivasi, dan produktivitas. Pembahasan pada artikel ini difokuskan
kepada kandungan nutrisi Scenedesmus sp., kultivasi Scenedesmus sp., dan produktivitas
Scenedesmus sp. dalam berbagai media. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif
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komparatif yaitu dengan membandingkan dan menganalisis perbedaan maupun persamaan
pada literatur yang dipakai.

Hasil dan Pembahasan
Kandungan nutrisi Scenedesmus sp.

Scenedesmus merupakan alga hijau (Chlorophyta) yang biasa hidup di air tawar
maupun payau. Scenedesmus sp. telah lama menjadi kultur yang dikomersilkan secara luas
dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan dan udang (Mohamed et al. 2019). Kandungan

nutrisi pada Scenedesmus sp. terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi Scenedesmus sp.

Nutrisi Satuan (%)
Protein 8-56
Karbohidrat 10-52
Lemak 2-40
Asam nukleat 3-6

Asam laurat 0,22
Asam myrsirat 0,34
Asam linolenat 16,16
Gliserol trilaurat 3,73

Vanil laurat 35,52

Sumber: Mohamed et al. (2019) ; Kawaroe (2010)

Menurut Nurlita et al. (2007), semakin banyak kandungan asam lemak dalam
suatu bahan maka semakin besar pula potensi bahan tersebut untuk dapat menghasilkan
biodiesel. Scenedesmus sp. juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan dalam bentuk
Protein Sel Tunggal (PST) sumber alami pigmen, antioksidan, dan senyawa bioaktif lainnya
yang memiliki sifat fungsional (Mohamed et al. 2019). Scenedesmus sp. juga mengandung
lipid sebesar 19,6 — 21,1% sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan baku bioenergy,
biomassa dari mikroalga dapat diolah menjadi beberapa turunan produk bioenergi seperti
biodiesel (cara transesterifikasi), bioetanol (C2HsO) (cara fermentasi), biobutanol (C4H100),
maupun SVO (Straight Vegetable Oil) di mana minyak yang dihasilkan dari mikroalga
langsung digunakan untuk mesin diesel yang telah dimodifikasi (Hadiyanto 2012).
Scenedesmus sp. memiliki beberapa keunggulan diantaranya mampu beradaptasi di
lingkungan ekstrim, membutuhkan nutrisi yang sedikit, siklus hidup singkat, membutuhkan

lahan yang tidak terlalu luas, dan juga mampu mengolah limbah cair (Hadiyanto 2012).
Kebutuhan nutrisi Scenedesmus sp.

Pertumbuhan Scenedesmus sp. bergantung pada ketersediaan nutrien dalam media

kultur. pertumbuhan Scenedesmus sp. dipengaruhi oleh kandungan makronutrien dan
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mikronutrien yang ada pada media kultur (Safitri 2020). Mikroalga membutuhkan nutrien
sebagai media pertumbuhannya. Menurut Nontji (2006), unsur hara makro yang dibutuhkan
yaitu karbon (C), nitrogen (N), florin (F), dan magnesium (Mg), sedangkan unsur hara mikro
yang dibutuhkan yaitu besi (Fe), tembaga (Cu), mangan (Mn), seng (Zn), dan sulfur (S).

Nutrien yang ada pada media kultur menjadi aspek yang sangat berpengaruh terhadap
kuantitas hasil kultur. Menurut Musa et al. (2021) Nutrien yang berpengaruh besar pada
pertumbuhan mikroalga adalah nitrogen (N) dan fosfor (P). Nitrogen merupakan unsur
nutrien yang sangat esensial dalam pertumbuhan mikroalga. Pemanfaatan nitrogen terbesar
oleh mikroalga yaitu dalam bentuk N-amonia. Amonia dapat digunakan langsung dalam
pembentukan asam amino (Junying et al. 2013).

Konsentrasi amonia yang kurang sesuai dapat menghambat pertumbuhan mikroalga.
Sementara itu, jumlah amonia yang terlalu besar bisa menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan dari mikroalga. Amonia dalam jumlah besar dapat menyebabkan keracunan
pada mikroalga (Afifah 2021). Sementara itu, Fosfor (P) merupakan unsur yang berperan
dalam metabolisme energi mikroalga yaitu dalam proses pembentukan adenosine
triphosphate (ATP) dan dalam proses pembentukan asam nukleat yaitu DNA dan RNA.
Fosfor memiliki tiga bentuk dalam air yaitu ortofosfat, metafosfat dan polifosfat. Ortofosfat
(PO43-) merupakan bentuk fosfor yang dapat diserap olen mikroalga karena memiliki

bentuk yang paling sederhana (Musa et al. 2021).

Kultivasi Scenedesmus sp.

Pertumbuhan biomassa Scenedesmus sp. dapat dilakukan dengan cara kultivasi.
Kultivasi merupakan teknik yang biasa digunakan dalam menumbuhkan mikroalga (Lestari
2019). Keberhasilan kultivasi tergantung pada adaptasi mikroalga yang dikultivasi dengan
beberapa faktor pendukung seperti cahaya, suhu, pH, dan media kultur (Salim 2013).
Pertumbuhan Scenedesmus sp. dipengaruhi oleh kandungan makronutrien dan mikronutrien
yang ada pada media kultur. jenis media kultur mikroalga yaitu media sintetik dan alami.
Media sintetik mengandung senyawa kimia yang telah terkomposisi, sedangkan media0
alami mengandung senyawa organik dan anorganik (Lestari 2019).

Menurut Pelczar et al., (1986) membagi pola pertumbuhan atau kurva pertumbuhan
menjadi 5 fase pertumbuhan yaitu:

1. Fase lag (Adaptasi)
Fase awal merupakan fase tahap penyesuaian sel terhadap lingkungan baru.
Pembelahan sel pada fase tersebut belum terjadi atau jika ada berlangsung lambat

dan relatif sedikit.
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2. Fase logaritmik
Fase logaritmik atau sering disebut dengan singkatan fase eksponensial, pada fase ini
terjadi karena peningkatan jumlah sel, sel membelah dengan kecepatan maksimum
dan aktivitas fotosintesis meningkat sehingga meningkatnya produk metabolit primer
seperti protein dan juga komponen komponen penyusun protoplasma lainnya.

3. Fase penurunan laju pertumbuhan
Fase ini ditandai dengan pembelahan sel tetap terjadi namum tidak seintensif pada
fase sebelumnya, sehingga laju pertumbuhannya pun menurun tidak seperti fase
sebelumnya.

4. Fase stasioner
Fase yang ditandai oleh laju reproduksi dan laju kematian relatif sama sehingga
peningkatan jumlah sel tidak lagi terjadi secara konstan akibat dari keseimbangan
katabolisme dan anabolisme di dalam sel. Fase ini ditandai dengan rendahnya tingkat
nutrien dalam sel mikroalga (Wehr et al., 2015).

5. Fase kematian (mortalitas)
Fase ini ditandai dengan angka kematian yang lebih besar daripada angka
pertumbuhannya sehingga terjadilah penurunan jumlah kelimpahan sel dalam wadah
kultur. Pada fase ini terjadi penurunan populasi, hal ini diakibatkan oleh waktu umur
hidup sel dan nutrien yang terkandung. Pola pertumbuhan mikroalga dapat dilihat

pada gambar 1. berikut:

‘ Keterangan:
3 . Fase lag
7 \ 5 2. Fase logaritmik
Jumlah sel \ 3. Fase penurunan laju pertumbuhan
(sel/ml) 2 / 4. Fase stasioner
// 5. Fase kematian
Y

Umur kultur (hart)

Gambar 1. Kurva Pertumbuhan Mikroalga

Sumber : Irianto 2011

Proses kultivasi fitoplankton dapat dilakukan skala laboratorium dan secara massal
(Sari dan Manan 2012). Kultivasi Scenedesmus sp. pada skala laboratorium terdapat pada

gambar 2 sebagai berikut.
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Gambar 2. Kultivasi Scenedesmus sp.

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2024

Kultur skala massal menggunakan bak intensif atau beton yang dilengkapi dengan
instalasi aerasi, pipa outlet, dan pipa inlet. Kultivasi Scenedesmus sp. pada skala massal
terdapat pada gambar 3 sebagai berikut.

Wi | =gy

e

Gambar 3. Kultivasi massal Scenedesmus sp.

Sumber : Cahyaningsih dan Subyakto 2009

Media pupuk komersil untuk kultivasi Scenedesmus sp.
Scenedesmus sp. merupakan mikroalga chlorophyta yang dapat menggunakan media
pupuk komersil untuk kultivasi dalam pertumbuhannya. Jenis pupuk yang dapat digunakan

dalam kultivasi terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pupuk komersil yang digunakan dalam Kultivasi

Jenis pupuk Referensi Sumber referensi
Pupuk merk raja bandeng Indriani (2009) Skripsi

Pupuk Urea Akoit et al. (2023) Skripsi

Pupuk TSP Indriani (2009) Skripsi

Pupuk Walne Chilmawati (2008) Jurnal

Pupuk KCL Indriani (2009) Jurnal

Pupuk Conwy Fauzan et al. (2021) Jurnal
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, media pupuk yang digunakan dalam kultur Scenedesmus
sp. yaitu pupuk komersil. Pupuk komersil merupakan pupuk yang mengandung unsur hara
tertentu, tidak perlu memerlukan penguraian waktu yang lama, dan mudah larut dengan air
(Setiyaningrum 2013). Pupuk yang digunakan yaitu Merk Raja Bandeng, Urea, TSP (Triple
Super Phospat), dan KCL. Dalam kultur pakan alami, pemberian pupuk dimaksudkan untuk
meningkatkan unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) yang dibutuhkan
organisme budidaya (Fitriani et al. 2017).

Menurut Ambarwati et al. (2018) nitrogen mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan jumlah sel. Pupuk urea berperan penting sebagai sumber nitrogen bagi
pertumbuhan sel mikroalga untuk mempercepat pertumbuhannya. Pupuk Urea mudah larut
dalam air dan bersifat higroskopis. Unsur N dalam pupuk urea dimanfaatkan sebagai makro
nutrien penyusun asam amino dan merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman dan
fitoplankton selain dari unsur P dan K (Rosa 2020). Kandungan N pada pupuk urea adalah
sebesar 46% (Amanatin dan Nurhidayati 2013).

Pupuk TSP (Triple Super Phospat) merupakan pupuk komersil yang mengandung
unsur fosfor sebagai pertumbuhannya. Unsur hara fosfor yang terkandung di dalam pupuk
TSP yaitu 44-46% (Suherman et al. 2022). Pupuk KCL merupakan pupuk anorganik tunggal
dengan kandungan Kalium Klorida (K20) yang memiliki konsentrasi mencapai 60% (Akoit
et al. 2023).

Media pupuk berbasis limbah untuk kultivasi Scenedesmus sp.

Kultur Scenedesmus sp. dapat dilakukan menggunakan media air limbah.
Scenedesmus sp. merupakan mikroalga yang memiliki potensi dalam memperbaiki
kualitas air limbah (Safitri 2020). Pengolahan air limbah dengan mikroalga mempunyai
beberapa kelebihan, yaitu biaya yang lebih murah dan proses penghilangan nutrisi dalam
limbah dan produksi biomassa yang ramah lingkungan. Manfaat dari penggunaan air limbah
bagi mikroalga yaitu sebagai sumber nitrogen dan fosfor, mikroalga membutuhkan nutrien
yang mencukupi untuk pertumbuhannya, kekurangan nutrien yang tersedia di perairan
berpengaruh terhadap pertumbuhannya (Kawaroe 2010). Media air limbah yang dapat
digunakan dalam kultivasi Scenedesmus sp. terdapat pada Tabel 3.

27



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 8 (1) December 2024: 21-33 ISSN-print 2621-5322

Tabel 3. Media air limbah yang Digunakan dalam Kultivasi Scenedesmus sp.

Jenis Media Konsentrasi Referensi

Air limbah tekstil 75% Safitri (2020)

Media ekstrak tauge 4% Prihantini et al. (2007)

Limbah cair tahu 60% Elystia et al. (2020)

Air limbah industri susu 25% Komalasari (2020)

Limbah cair tahu 30% Fadilla (2010)

Limbah cair bioslurry 9ml/l Firmansyah (2024)
Kualitas Air

Faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan mikroalga selama kultur
adalah kualitas air. Pertumbuhan mikroalga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kultur,
baik fisika maupun kimia. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
mikroalga seperti intensitas cahaya, suhu, pH, dan oksigen terlarut (Safitri 2020).

Intensitas cahaya merupakan faktor penting yang dibutuhkan oleh mikroalga jenis
chlorophyta untuk menghasilkan energi (Safitri 2020). Mikroalga melakukan proses
fotosintesis dengan bantuan energi cahaya dalam melakukan pertumbuhannya. Cahaya dapat
meningkatkan ATP yang dihasilkan pada proses fotosintesis, naiknya ATP akan memicu
proses pertumbuhan sel dari mikroalga (Peri et al. 2009).

Intensitas cahaya yang diperlukan tiap-tiap alga untuk dapat tumbuh secara
maksimum berbeda-beda. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan dari mikroalga (Safitri 2020).

Menurut Irianto (2011), suhu mempengaruhi proses fisika, kimia, dan biologi yang
berlangsung dalam sel mikroalga. Peningkatan suhu pada mikroalga akan mempengaruhi
laju metabolisme pada sel dan akan merangsang aktivitas metabolisme.

Derajat keasaman (pH) merupakan parameter penting dalam menentukan kualitas
air. Nilai pH merupakan faktor pengontrol yang menentukan kemampuan dari mikroalga
dalam memanfaatkan unsur hara (Munir et al. 2017). Nilai pH yang terlalu tinggi akan
mengurangi aktifitas fotosintesis dari mikroalga.

Kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen) merupakan kandungan gas oksigen yang
larut dalam cairan dan merupakan parameter penentu kualitas air. Mikroalga digunakan
sebagai bahan pengontrol kualitas air, karena memiliki kemampuan dalam meningkatkan
kadar oksigen terlarut dan menurunkan kadar amonium dalam air (Junita dan Harmadi
2020). Kualitas air yang menjadi parameter untuk kultivasi Scenedesmus sp. terdapat pada
Tabel 4.
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Parameter Satuan Kisaran
Suhu °C 26°C - 28°C
pH - 7-9

Oksigen terlarut mg/l 5-8
Intensitas cahaya lux 3000 - 5000

Produktivitas Scenedesmus sp. dalam berbagai media

Dalam proses fotosintesis Scenedesmus sp. membutuhkan air, cahaya matahari, dan

nutrisi untuk pertumbuhannya. Nutrisi N dan P yang berasal dari pupuk maupun air limbah

dapat dijadikan sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya. Scenedesmus sp. memiliki waktu

yang singkat untuk mencapai kelimpahan tertinggi dalam proses kultivasinya, berikut ini

merupakan penggunaan media dan produktivitasnya dalam Tabel 5.

Tabel 5. Produktivitas Scenedesmus sp. dalam berbagai media

Perlakuan

Hasil

Referensi

Perlakuan yaitu :P1 0% limbah
cair tahu + MBB P2 20% limbah
cair tahu + MBB P3 40% limbah
cair tahu + MBB P4 60% limbah
cair tahu + MBB P5 80% limbah
cair tahu + MBB P6 100%
limbah cair tahu

Populasi puncak yaitu perlakuan 60%
mendapatkan 8x10° sel/ml pada hari ke-
13.

(Elystia et al. 2020)

Perlakuan yaitu: pemberian air
limbah tekstil P25% dengan
dosis 125 ml, P50% dosis 250
ml, P75% dosis 375 ml,
P100%dosis 500 ml, dalam
volume erlenmeyer 500 ml

Kepadatan Scenedesmus sp. terbaik pada
perlakuan 375ml sebesar 3,59 x 108 sel/ml
pada hari ke 21 dan kepadatan terendah
perlakuan 125ml yaitu 1,8 x 108 sel/ml di
hari ke 21.

(Safitri 2020)

Perlakuan yaitu pemberian
media ekstrak tauge (MET) P1%
dengan dosis 1 ml, P2% dosis 2
ml, P3% dosis 3 ml, P4% dosis 4
ml P5% dosis 5 ml, P6% dosis 6
ml.

Puncak kerapatan sel terbaik pada
perlakuan P4% dosis 4ml dengan
kerapatan sel 3.981.071 sel/ml pada hari ke
7.

(Prihantini et al. 2007)

Perlakuan yaitu: P1 62,5 ml air
limbah industri susu P2 sebanyak
125 ml, P3 air sebanyak 187,5 ml
P4 sebanyak 250 ml

Puncak sel tertinggi pada dosis 62,5 ml
dengan rata-rata kelimpahan sel 1,5x10°
sel/ml.

(Komalasari 2020)

Perlakuan yaitu pemberian
limbah cair tahu P10% dengan
dosis 25 ml, P20% dosis 50 ml,
P30% dosis 75 ml, P40% dosis
100 mi

Pertumbuhan sel tertinggi berada pada
konsentrasi limbah cair tahu 30% dosis
75ml  dengan rata-rata jumlah sel
541.666,67 sel/ml yang dicapai pada hari
ke-3

(Fadilla 2010)

Perlakuannya:menggunakan 4
perlakuan A dengan pemberian
pupuk komersial (Urea, TSP dan
KCI), B dengan pemberian
pupuk Intermediet, C dengan
pemberian pupuk Merk Dagang
Raja Bandeng dan D vyaitu tanpa
pemberian pupuk (kontrol).

Populasi sel tertinggi terdapat pada
perlakuan A dengan menggunakan pupuk
komersil (Urea, TSP, dan KCL)
memperoleh kelimpahan sebesar 1301,25
x 10* sel/ml pada hari ke 5. Perlakuan B
mengalami puncak kelimpahan populasi
pada hari ketujuh dengan kepadatan
populasi sebesar 1216,67x 10%sel/ml.

(Indriani 2009)

29



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 8 (1) December 2024: 21-33 ISSN-print 2621-5322

Pemberian berbagai macam media air limbah dapat digunakan sebagai pengganti
pupuk komersil dengan kandungan nutrisi yang cukup dapat memberikan pengaruh tehadap
pertumbuhan Scenedesmus sp.. Pemanfaatan media air limbah dalam kultur Scenedesmus
sp. dapat meningkatkan pertumbuhan dan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
kultivasi, Scenedesmus sp. dapat beradaptasi dan dapat tumbuh dalam media air limbah,
namun pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan pupuk kontrol (Irianto, 2011). Hal ini
disebabkan oleh kandungan unsur makro dan mikro yang ada dalam pupuk komersil seperti
N (Urea), P (TSP), dan K (KCL) yang merupakan nutrien untuk perkembangan dan
pertumbuhan fitoplankton (Indriani, 2009). Menurut Subarijanti (2005) pertumbuhan alga
sangat memerlukan unsur hara makro maupun mikro yang berperan sebagai pembentuk
jaringan tubuhnya yang dibangun dari karbohidrat, lemak, protein sehingga unsur hara
sangat diperlukan.

Kandungan pada limbah dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan
Scenedesmus sp. Penggunaan media air limbah sebagai media kultivasi Scenedesmus sp.
dapat menurunkan kandungan senyawa organik dan anorganik yang masih tersisa dalam
limbah diserap oleh scenedesmus sp. dan dihasilkan oksigen yang dapat menurunkan
kandungan COD dalam limbah (Hadiyanto, 2012).

Simpulan

Kultivasi Scenedesmus sp. dengan menggunakan media air limbah mampu
meningkatkan pertumbuhan selnya. kultivasi Scenedesmus sp. pada air limbah cair tahu,
limbah susu, ekstrak tauge, limbah tekstil pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan pupuk
komersil karena kandungan nutrisi makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium K yang
dibutuhkan sebagai pertumbuhan Scenedesmus sp. dan mikro seperti besi (Fe), tembaga
(Cu), mangan (Mn), seng (Zn) sebagai pelengkap yang terkandung dalam pupuk komersil

lebih lengkap dibandingkan media air limbah.
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